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Abstrak 

Pembelajaran maharah qira‟ah dalam media digital sering kali masih bersifat parsial dan 

belum menunjukkan struktur pedagogis yang utuh, sehingga pemanfaatannya cenderung 

terbatas sebagai sumber bacaan, bukan sebagai sistem pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis penyajian materi, sistem klasifikasi level, dan bentuk latihan dalam web 

Al Jazeera Learning Arabic sebagai model pembelajaran qira‟ah berbasis digital. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik observasi dan analisis 

dokumentasi terhadap fitur materi dan latihan pada platform Al Jazeera. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) Penyajian materi disusun secara integratif melalui teks, mufrodat, 

ibarah, dan qawa‟id dalam alur bertahap; (2) Sistem klasifikasi level tersusun secara 

sistematis dalam tiga tingkatan utama dengan variasi mustawa yang mendukung diferensiasi 

pembelajaran; dan (3) Latihan disajikan secara variatif dan bertahap, namun masih terbatas 

pada evaluasi tanpa umpan balik rinci. Keunikan temuan terletak pada integrasi ketiga 

komponen tersebut sebagai satu kesatuan desain pembelajaran qira‟ah dalam platform 

digital. Penelitian ini menyimpulkan bahwa web Al Jazeera Learning Arabic memiliki 

struktur pedagogis yang sistematis dan adaptif dalam mendukung pembelajaran membaca 

secara mandiri. 

Kata Kunci: Maharah qira‟ah, Media digital, Al Jazeera, Level pembelajaran, Latihan. 

 

Pendahuluan  

Perkembangan teknologi digital dalam pembelajaran bahasa Arab mendorong 

pergeseran transformasi fundamental dari penggunaan bahan ajar konvensional menuju 

pemanfaatan platform berbasis konten autentik yang lebih interaktif dan kontekstual(Rinjani 

dan Maujud 2026). Perubahan ini tidak hanya memengaruhi media pembelajaran, tetapi juga 

cara materi qira‟ah disusun dan dihadirkan kepada pembelajar. Pergeseran tersebut belum 

sepenuhnya diikuti dengan desain pembelajaran yang mampu mengarahkan proses membaca 

secara terstruktur, sehingga pembelajaran masih cenderung berjalan secara parsial 

(Fathurrahman, Ismail, dan Astuti 2025). Keterampilan membaca dalam bahasa kedua 

menuntut keterpaduan antara pemahaman teks, penguasaan kosakata, serta kemampuan 

memahami struktur bahasa secara bertahap dan  sistematis. Kondisi ini memperlihatkan 

bahwa media digital dalam pembelajaran qira‟ah tidak cukup hanya menghadirkan teks, tetapi 

juga perlu menyusun pengalaman belajar yang mendukung proses pemahaman secara 

menyeluruh. 
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Dalam praktik pembelajaran, keterampilan membaca tidak hanya dipengaruhi oleh 

kemampuan individu, tetapi juga oleh strategi dan lingkungan belajar yang digunakan 

(Syajida dan Ahyadi 2024). Pembelajaran qira‟ah sering kali belum memberikan ruang yang 

cukup bagi pembelajar untuk mengembangkan proses berpikir secara aktif dalam memahami 

teks. Strategi kognitif dan metakognitif menunjukkan peran dalam membantu pembelajar 

menyusun pemahaman secara lebih terarah, karena pembelajar dilibatkan dalam proses 

menyadari cara mereka membaca dan memahami teks (Rahayu 2024). Di sisi lain, 

pembiasaan melalui latihan yang konsisten juga membentuk keterampilan membaca secara 

bertahap dan berkelanjutan (Meiliyanti dan Ilmiani 2025).   

Penggunaan media dalam pembelajaran bahasa Arab menjadi bagian penting dalam 

mendukung proses tersebut. Materi konvensional yang cenderung statis sering kali 

membatasi interaksi pembelajar dengan teks, sehingga pemahaman tidak berkembang secara 

optimal. Media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap, tetapi menjadi 

instrumen yang membentuk kondisi belajar yang efektif (Br. Ginting dan Harfiani 2025). 

Perkembangan teknologi menghadirkan media digital yang mampu menyediakan 

pengalaman belajar yang lebih variatif dan interaktif (Muhammad Fadhly dkk. 2024). Hal ini 

membuka ruang bagi pemanfaatan platform digital yang tidak hanya menyajikan materi, 

tetapi juga mengorganisasi pembelajaran secara lebih sistematis. 

Pemanfaatan konten autentik dalam pembelajaran qira‟ah menjadi salah satu 

pendekatan yang relevan dalam konteks ini. Teks yang berasal dari penggunaan bahasa nyata 

memberikan pengalaman membaca yang lebih kontekstual bagi pembelajar (Surahmat, 

Basri, dan Halim 2025). Kajian dalam pembelajaran bahasa Arab menekankan bahwa 

pemilihan metode dan media perlu disesuaikan dengan tujuan keterampilan yang ingin 

dicapai. Penyajian materi yang terstruktur memungkinkan pembelajar memahami teks tidak 

hanya pada tingkat makna, tetapi juga pada struktur bahasa yang membentuknya (Nurdiana, 

Cempaka, dan Anggraeani 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa media digital dapat 

berfungsi sebagai sistem pembelajaran apabila disusun dengan pendekatan yang tepat. 

Sejumlah penelitian telah mengkaji pemanfaatan media digital dalam pembelajaran 

bahasa Arab, termasuk penggunaan platform Al Jazeera. Beberapa kajian menunjukkan 

bahwa platform tersebut berkontribusi dalam meningkatkan keterampilan menyimak serta 

mendukung pembelajaran mandiri dalam menulis (Baity, Khoirunnisa, dan Ridha „Atiqotul 

Hamidah 2025).  Temuan tersebut memperlihatkan potensi media digital dalam mendukung 

pembelajaran bahasa Arab. Namun, sebagian besar penelitian masih menempatkan platform 

sebagai alat bantu pembelajaran, sehingga analisis terhadap struktur pembelajaran di 

dalamnya belum banyak dilakukan.   

Keterbatasan tersebut membuka ruang untuk mengkaji bagaimana sebuah platform 

digital menyusun pembelajaran qira‟ah secara internal. Penyajian materi, klasifikasi level, 

dan bentuk latihan menjadi komponen yang saling berkaitan dalam membentuk proses 

pemahaman membaca. Ketiga aspek ini tidak berdiri sendiri, tetapi membentuk satu 

kesatuan yang menentukan arah pembelajaran. Tanpa analisis terhadap keterkaitan tersebut, 

fungsi media digital sebagai sistem pembelajaran belum dapat dipahami secara utuh. Hal ini 
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memperlihatkan pentingnya kajian yang melihat media tidak hanya sebagai sarana, tetapi 

sebagai desain pembelajaran. 

 

 

Penelitian ini berfokus pada analisis penyajian materi qira‟ah, sistem klasifikasi level 

pembelajaran, serta bentuk latihan dalam web Al Jazeera Learning Arabic. Kajian ini 

diarahkan untuk melihat bagaimana materi disusun, bagaimana tingkat kesulitan 

diorganisasi, serta bagaimana latihan mendukung pemahaman membaca. Penelitian ini 

memandang platform sebagai sistem pembelajaran yang memiliki struktur pedagogis 

internal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian pembelajaran bahasa Arab 

berbasis digital serta memberikan rujukan praktis dalam merancang pembelajaran qira‟ah 

yang lebih sistematis dan adaptif.   

Metode 

 Penelitian ini menggunakan paradigma kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk 

menggambarkan secara mendalam penyajian materi qira‟ah pada web Al-Jazeera, termasuk 

keterkaitannya dengan level dan bentuk latihan. Pendekatan ini dipilih karena mampu 

memahami fenomena pembelajaran secara kontekstual, sehingga data yang diperoleh 

mencerminkan praktik penyajian yang autentik dalam pengembangan maharah qira‟ah 

(Ramdhan 2025). Penyajian materi pada web tersebut ditampilkan melalui fitur-fitur seperti 

teks bacaan, kosakata (mufradat), ibarah, qawa„id, serta latihan interaktif, yang secara tidak 

langsung menunjukkan pengelompokan level mubtadi‟, mutawassith, dan mutaqaddim. 

Perbedaan tingkat kesulitan dan pola penyajian ini dapat terlihat secara bertahap sesuai 

perkembangan kemampuan membaca. 

Sumber data penelitian berasal dari fitur materi dan latihan qira‟ah yang tersedia dalam 

web Al-Jazeera, yang dikaji melalui observasi sistematis. Setiap unit pembelajaran dianalisis 

dengan memperhatikan penyajian teks, penyertaan kosakata, penjelasan struktur bahasa, serta 

variasi latihan seperti pemahaman bacaan dan evaluasi berbasis soal. Data kemudian 

diklasifikasikan berdasarkan level dan mustawa yang tercermin dalam pengelompokan materi 

pada platform tersebut. Melalui proses ini, dapat diidentifikasi pola penyajian, kompleksitas 

konten, serta keterkaitan antara teks dan latihan dalam mendukung penguasaan maharah 

qira‟ah secara berjenjang. 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis konten deskriptif dengan menitikberatkan 

pada aspek penyajian materi, yang secara implisit mencakup kesesuaian level dan bentuk 

latihan. Proses analisis mengacu pada model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Zulfirman 2022). Pada tahap reduksi, data hasil 

observasi diseleksi dan dikelompokkan berdasarkan fitur penyajian dan level pembelajaran. 

Selanjutnya, data disusun secara sistematis untuk menampilkan pola penyajian materi, 

keterkaitan antar level, serta integrasi antara teks dan latihan. Tahap akhir dilakukan dengan 

menafsirkan pola tersebut sehingga menghasilkan pemahaman komprehensif mengenai 

bagaimana penyajian materi qira‟ah dalam web Al-Jazeera dirancang secara bertahap dan 

terstruktur.  
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Hasil  

Hasil analisis menunjukkan bahwa penyajian maharah qira‟ah dalam web Al Jazeera 

Learning Arabic disusun secara bertahap dengan mempertimbangkan perkembangan 

kemampuan pembelajar. Penyajian ini mencakup teks bacaan, pengelompokan tingkat, unsur 

kebahasaan, serta latihan yang menyertai setiap materi. Seluruh komponen tersebut disajikan 

secara terintegrasi sehingga membentuk satu kesatuan pembelajaran yang sistematis. Dengan 

demikian, pembelajar tidak hanya membaca teks, tetapi juga memperoleh dukungan dalam 

memahami dan mengolah isi bacaan.  

Pada tingkat dasar, penyajian materi diawali dengan tahap tamhidi yang berfokus pada 

pengenalan huruf, bunyi, dan pembentukan kata sederhana. Tahap ini berfungsi sebagai 

fondasi awal dalam keterampilan membaca. Gambaran mengenai penyajian materi pada tahap 

ini dapat dilihat pada ilustrasi berikut. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Tema Materi Level Mubatadi‟ Tamhidi 

 

Selanjutnya, pada tingkat mubtadi‟ adnaa, materi disajikan dalam bentuk dialog 

sederhana yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Teks yang digunakan masih 

didominasi oleh struktur kalimat pendek dengan kosakata yang terbatas sehingga relatif 

mudah dipahami pada tahap awal pembelajaran. Sementara  tema-tema yang diangkat dalam 

level ini meliputi My Family, Why Learn Arabic?, Your Daily Routine, Filling a Library Card 

Application Form, At the Arabic Language Teaching Center, Who Are You?, serta Nice to 

Meet You. Pemilihan tema dalam  materi ini diarahkan pada situasi komunikatif yang dekat 

dengan pengalaman nyata pembelajar sehingga dapat mendukung proses pemahaman secara 

bertahap. Gambaran mengenai penyajian materi pada tahap ini dapat dilihat pada ilustrasi 

berikut. 
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Gambar 2: Materi Qira‟ah Level Mubtadi Adna (Tema  اسرتي ) 

 

Pada tingkat mubtadi‟ a„laa, teks dalam penyajian materi mulai menunjukkan 

perkembangan yang lebih kompleks dibandingkan tingkat sebelumnya, baik dari segi panjang 

bacaan, variasi struktur kalimat, maupun perluasan kosakata. Pada tahap ini juga ditemukan 

fleksibilitas dalam penggunaan harakat yang dapat ditampilkan atau disembunyikan sesuai 

kebutuhan pembelajar. Tema-tema yang disajikan semakin beragam dan mencakup berbagai 

bidang kehidupan, seperti In Turkey, Bartin Women Market, School Vacation, Five Tips for a 

Good Night‟s Sleep, Apartment for Rent, Educational Stories for Children, At the Passport 

Office, Booking an Appointment, At the Hotel, A (Travel) Ticket, How to Avoid Gaining 

Weight During the Winter?, Welcome to Beirut Restaurant!, Welcome to Al Jazeera Cafe, 

Peru, the Last to Qualify for the World Cup, Foods That Support the Immune System in 

Winter, Around the World to Correct the Image of Islam, Laureates of the Katara Prize for 

Arab Novel, Amazon‟s New Kindle Oasis is Waterproof, The Advantages of VLC Media 

Player, Sports Day in Qatar, The Selected List for the Arabic Novel Prize, Qatar University 

Wins the Qatar Debate 2017, Private Museums in Turkey, Doha Revives Its Maritime 

Heritage, A Competition to Promote Reading in Malaysia, An Ethiopian School of Laughter, 

A “Smart” Vest for Athletes, Growing Vegetables via a Smartphone, Ramadan Dishes: 

Harees Soup, Erdogan Tweets in Arabic, The Cauliflower: A Low-Calorie Food, Turkey 

Marks Istanbul‟s Conquest, Married to a Bedouin, hingga Taif Celebrates Its Roses Season. 

Keragaman tema dalam bahwa materi tidak hanya berfokus pada aspek kebahasaan, tetapi 

juga memperluas wawasan pembelajar melalui konteks sosial, budaya, teknologi, dan 

kehidupan global yang lebih luas. Penyajian pada tingkat ini nampak tingkatan yang  bertahap 

baik dalam kompleksitas materi maupun keluasan konteks bacaan. Gambaran mengenai 

penyajian materi pada tahap ini dapat dilihat pada ilustrasi berikut. 
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Gambar 3: Materi Qira‟ah Level Mubtadi A‟la (Tema سوُقُ النّسِاءِ في مَدِينَةِ بارتن التُّرْكيَّة ) 

 

Pada tingkat mutawassith adnaa, materi disajikan dengan tema-tema yang bersifat 

informatif dan dekat dengan isu global, seperti A Tour of the World Cup Stadiums in Qatar, 

Tips to Boost Immunity During Fall Season, Floating School in Bangladesh, Flowers at the 

Gates of Al-Quds, The Cat of Hagia Sophia... What‟s Its Story?, Caravan Tourism, Raffia 

Arshad... Britain‟s First Hijab-Wearing Judge, The Crystal Mosque in Malaysia, The 

Quarantine Diaries of a Moroccan Family, Leading Quran Reciter Sheikh Al Tablawi Has 

Passed Away, Cordoba.. the Largest City in Andalusia, hingga Iraqi Oil Flows Into Jordan, 

dan tema lainnya. Keragaman ini menunjukkan bahwa pembelajar mulai diperkenalkan pada 

teks informatif yang lebih luas dengan struktur yang masih relatif terarah dan mudah diikuti. 

Gambaran mengenai penyajian materi pada level ini dapat dilihat pada ilustrasi berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4: Materi Qira‟ah Level Mutawassith Adna (Tema  ( نصَائحُِ لتِقَْوِيةَِ المَناعةَِ في فَصْلِ الخَرِيف 

 

Sementara itu, pada tingkat mutawassith a„laa, materi menunjukkan peningkatan 

kompleksitas baik dari sisi tema maupun kedalaman isi bacaan. Tema yang disajikan seperti 

Benefits of Green Tea, Clothing Purchase Criteria, An International Falafel Competition, A 

Qatari School That Instills Heritage with an International Curriculum, Ninja: A New Robot 

That Leads Blind People, serta How Do Muslims Live in Britain? menunjukkan bahwa 

pembelajar mulai dihadapkan pada teks yang lebih analitis dan menuntut pemahaman 

kontekstual yang lebih dalam. Pada tahap ini, pembelajar tidak hanya memahami informasi 

eksplisit, tetapi juga diarahkan untuk menangkap makna implisit dalam teks yang lebih 

kompleks. Gambaran mengenai penyajian materi pada level ini dapat dilihat pada ilustrasi 

berikut. 



 

 

p-ISSN:2721-0766  

e-ISSN:2716-1668 
 

 

 

550 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5: Tema Materi Qira‟ah Level Mutawassith A‟la 

 

Pada tingkat lanjut (mutaqaddim), teks yang disajikan memiliki tingkat kompleksitas 

yang lebih tinggi baik dari segi struktur bahasa maupun tema yang diangkat, dengan 

kecenderungan pada isu-isu yang lebih abstrak sehingga menuntut kemampuan pembelajar 

dalam memahami makna secara lebih mendalam dan kontekstual. Tingkat ini terbagi menjadi 

dua, yaitu mutaqaddim adnaa dan mutaqaddim a„laa, di mana masing-masing menunjukkan 

perbedaan tingkat kedalaman isi dan kompleksitas kebahasaan sebagaimana terlihat pada 

ilustrasi berikut. 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 6: Tema Materi Qira‟ah Level Mutaqaddim Adna 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7: Tema Materi Qira‟ah Level Mutaqaddim A‟la 

Selain teks utama, setiap materi juga disertai dengan unsur pendukung berupa 

mufrodat, ibarah, dan pada sebagian tingkat, khususnya tingkat awal, disertai qawa‟id yang 

berhubungan dengan isi bacaan. Mufrodat dan ibarah memiliki keterkaitan langsung dengan 

teks karena berasal dari konteks bacaan yang sama, sehingga membantu pembelajar dalam 

mengenali kosakata serta memahami ungkapan sesuai dengan penggunaannya dalam teks. 
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Keberadaan kedua unsur tersebut lebih bersifat pendamping yang mengikuti alur bacaan, 

bukan sebagai bagian yang terpisah dari materi utama.  

Dalam penyajiannya, mufrodat berfungsi sebagai pengenalan kosakata yang dianggap 

penting dalam teks, sedangkan ibarah menampilkan bentuk penggunaan bahasa dalam 

kalimat atau ungkapan yang masih berada dalam konteks bacaan. Adapun qawa‟id berperan 

dalam membantu pembelajar memahami struktur kebahasaan yang muncul dalam teks, 

terutama dalam mengidentifikasi pola-pola bahasa Arab yang digunakan. Unsur-unsur 

tersebut ditempatkan sebagai bagian dari materi yang mendukung pemahaman teks tanpa 

mengubah fokus utama pembelajaran pada bacaan itu sendiri.  

 

 

 

 

  

 

 

 

             Bagan 1: Pola Penukung Teks Qira‟ah 

 

Bagan diatas terlihat bahwa unsur pendukung dalam pembelajaran qira‟ah tersusun 

secara terintegrasi dalam satu alur yang tidak terpisah dari teks utama. Ketiga komponen, 

yaitu mufrodat, ibarah, dan qawa‟id, ditempatkan sebagai bagian yang mengikuti struktur 

bacaan sehingga tetap berada dalam konteks yang sama. Pola penyajian ini memperlihatkan 

bahwa setiap unsur memiliki posisi yang saling melengkapi dalam mendukung pemahaman 

teks, tanpa mengubah fokus utama pada materi bacaan.  

 

Penyajian materi juga dilengkapi dengan fitur harakat yang dapat ditampilkan maupun 

disembunyikan sesuai kebutuhan pembelajaran. Pada tahap awal, keberadaan harakat 

berfungsi membantu pembelajar dalam membaca dan memahami teks dengan lebih mudah. 

Namun demikian, fitur harakat ini tidak tersedia pada seluruh teks qira‟ah, melainkan lebih 

banyak digunakan pada teks dengan tingkat kesulitan tertentu atau pada level yang relatif 

menengah hingga sulit. Ketika harakat tidak ditampilkan, pembelajar diarahkan untuk 

mengandalkan pemahaman terhadap bentuk kata serta struktur kalimat yang digunakan. Hal 

ini menunjukkan adanya proses bertahap dalam pembelajaran membaca, yaitu dari 

pembelajaran yang masih terbimbing menuju kemandirian dalam memahami teks. 

Sebagaimana berikut. 

Teks Qiraah 

Sumber bacaan 

utama 

Mufrodat 

Membantu kosakata dalam 

teks 

  

Qawa’id 

memahami pola bahasa 

(terutama awal) 

Ibarah 

Memahami kalimat utuh 

dalam konteks 
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Gambar 8: إظهار التشكيل )perlihat harakat/sembunyikan( 

 

Dalam setiap tema, penyajian materi juga dikelompokkan berdasarkan tingkat 

kesulitan melalui pembagian mustawa 1, 2, dan 3. Perbedaan antar mustawa tersebut tampak 

dari panjang teks, tingkat kompleksitas struktur kalimat, kepadatan kosakata, serta kedalaman 

informasi yang disajikan. Mustawa 1 umumnya disajikan dengan bentuk yang lebih 

sederhana, sedangkan mustawa 2 dan 3 menunjukkan peningkatan tingkat kesulitan yang 

lebih tinggi. Pengelompokan ini menghadirkan variasi tingkat kesulitan dalam satu tema yang 

sama sebagaimana terlihat pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 9: الإختبار 

 

Setiap teks qira‟ah dalam web al-jazeera dilengkapi dengan beragam bentuk latihan 

yang bervariasi, yaitu sekitar empat hingga enam jenis dalam setiap unit pembelajaran. 

Bentuk latihan tersebut meliputi pengelompokan kosakata, soal pilihan ganda, melengkapi 

kalimat, serta latihan berbasis audio. Pada tingkat awal, latihan lebih diarahkan pada 

pemahaman informasi yang bersifat eksplisit atau langsung, sedangkan pada tingkat yang 

lebih lanjut, latihan mulai menuntut kemampuan memahami isi bacaan secara lebih 

mendalam. Sistem evaluasi yang digunakan juga memungkinkan pembelajar memperoleh 

skor secara otomatis setelah menyelesaikan latihan, meskipun belum disertai dengan 

penjelasan rinci mengenai kesalahan jawaban. Adapun contoh bentuk tes dalam web Al 

Jazeera pada setiap tingkatan, yaitu mubtadi‟, mutawassith, dan mutaqaddim, dapat dilihat 

pada gambar berikut.  
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Gambar 10: Tes Level Mubtadi 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 11: Tes Level Mutawassith 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 12: Tes Level Mutaqaddim 

 

Gambar pada tingkat mubtadi‟ memperlihatkan bentuk latihan yang masih bersifat 

dasar dengan fokus pada pengenalan dan pemahaman informasi sederhana dari teks. 

Sementara itu, gambar pada tingkat mutawassith menunjukkan adanya peningkatan variasi 

soal yang mulai menuntut keterampilan memahami hubungan antarinformasi dalam bacaan. 

Adapun pada tingkat mutaqaddim, tampak bahwa bentuk latihan lebih menekankan pada 

kemampuan analisis dan pemahaman yang lebih mendalam terhadap isi teks, sehingga 

pembelajar diarahkan pada proses berpikir yang lebih kritis dalam menjawab soal. 
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Bagan 2: Pola Penyajian Teks Qira‟ah Dalam Web Al- Jazeera 

 

Bagan diatas menggambarkan keterpaduan komponen dalam penyajian teks qira‟ah 

yang membentuk alur pembelajaran secara sistematis dari penyajian materi hingga capaian 

kemampuan membaca. 

Pembahasan  

1. Penyajian Materi Qira’ah 

Penyajian materi qira‟ah dalam web Al Jazeera menunjukkan adanya penerapan 

prinsip kesesuaian antara materi dan kemampuan pembelajar(Nasution dkk. 2022). Prinsip 

ini menekankan bahwa materi yang disusun secara bertahap memungkinkan pembelajar 

membangun pemahaman secara sistematis. Penyajian yang tidak langsung menghadirkan 

kompleksitas tinggi memberikan ruang bagi pembelajar untuk beradaptasi dengan struktur 

bahasa secara perlahan. Penyajiannya berfungsi sebagai kerangka yang mengarahkan 

perkembangan kemampuan membaca.  

Penyusunan materi dalam web Al Jazeera dari bentuk sederhana menuju kompleks 

sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran membaca perlu dimulai dari materi yang 

mudah dipahami(Pratama 2022). Penyederhanaan ini tidak hanya bertujuan untuk 

memudahkan, tetapi juga untuk mengontrol beban kognitif pembelajar pada tahap awal. 

Seiring dengan peningkatan kompleksitas, pembelajar mulai diarahkan untuk memahami 

makna secara lebih luas dan mendalam. Hal ini mencerminkan bahwa penyajian materi 

mendukung proses transisi dari pemahaman dasar menuju pemahaman interpretatif.  

Keberadaan mufrodat, ibarah, dan qawa‟id sebagai jembatan dalam membaca dan 

memahami teks, memperlihatkan bahwa penyajian materi tidak terlepas dari penguatan 

aspek kebahasaan. Penguasaan mufrodat menjadi kunci dalam memahami isi teks karena 

berkaitan langsung dengan pemaknaan kata(Khairunnisa dkk. 2024). Sementara itu, 

qawa‟id membantu pembelajar memahami struktur bahasa yang membentuk makna secara 

utuh(Amelia, Yanti, Aini, Hilmi 2025). Penyajian materi dalam web Al Jazeera ini bersifat 

integratif antara pemahaman teks dan aspek linguistik. Sehingga, pembelajaran qira‟ah 

berlangsung secara lebih komprehensif.  

 TEKS QIRA’ AH 

(Bertahap, Berjenjang, Adaptif) 

Level 

 Mubtadi'   

 Mutawassith  

 Mutaqaddim. 

 Mustawa 1,2 dan 3 

   

Fitur Bahasa 

 Mufradat 

 Ibarah 

 Qawaid 

Latihan 

Pemahaman- Analisis 

(Sesuai tingkat) 

Harakat 

(Ada- dihilangkan) 

Sistem Evaluasi 

(Auto-grading tanpa 

feadback) 
Pengalaman Membaca 

(Bertahap) 
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Penggunaan harakat yang nampak fleksibel dalam web Al Jazeera juga mencerminkan 

adanya tahapan dalam pembelajaran membaca. Harakat berfungsi sebagai penopang awal 

dalam membantu pelafalan dan pemahaman(Sofa dan Erviana 2025). Ketika harakat tidak 

lagi ditampilkan, pembelajar dituntut untuk mengandalkan pemahaman terhadap struktur 

kata dan konteks(Febrianti dan Sofa 2025). Perubahan ini menunjukkan pergeseran menuju 

kemandirian dalam membaca. Yaitu, penyajian materi tidak hanya menyampaikan 

informasi, tetapi juga membentuk strategi belajar. 

2. Kesesuaian Level dalam Penyajian 

  Keberadaan sistem level dalam web Al Jazeera menunjukkan bahwa penyajian materi 

didukung oleh pengelompokan tingkat kemampuan yang beragam. Hal ini menguatkan 

pandangan bahwa materi pembelajaran merupakan komponen penting yang tidak dapat 

diabaikan dalam proses pembelajaran(Rohmah 2017). Level tidak hanya berfungsi sebagai 

klasifikasi, tetapi juga sebagai acuan dalam menentukan tingkat kesulitan materi. Dengan 

demikian, penyajian materi memiliki keterkaitan dengan struktur level yang digunakan.   

  Pengaturan tingkat kesulitan yang berlapis menunjukkan adanya diferensiasi dalam 

penyajian materi. Pembelajar tidak dihadapkan pada lonjakan kesulitan secara tiba-tiba, 

tetapi melalui tahapan yang lebih halus. Kondisi ini memberikan fleksibilitas dalam proses 

belajar dan memungkinkan penyesuaian dengan kemampuan individu. Sehingga, penyajian 

materi dalam web Al Jazeera menjadi lebih adaptif. Hal ini sejalan dengan konsep 

pembelajaran berdiferensiasi yang menekankan penyesuaian materi berdasarkan kebutuhan 

dan kesiapan pembelajar(Andarika dan Rofiki 2023). Selain itu, pemetaan kemampuan 

menjadi penting agar strategi pembelajaran tetap relevan dengan perkembangan 

pembelajar(Trenggono, Winarni, dan Triyanto 2025). Dari sini dapat dipahami bahwa level 

berfungsi sebagai penguat dalam penyajian materi. Dengan demikian, keberadaan level 

dalam web Al Jazeera mendukung efektivitas pembelajaran qira‟ah baik yang level 

tradisional berbasis CEFR maupun tingkat Mustawa dan Nasional (Mubtadi', mutawassith, 

mutaqaddim). 

3. Bentuk Latihan (Ikhtibar) sebagai Penguat Penyajian 

Latihan dalam pembelajaran qira‟ah yang termuat dalam web Al Jazeera menunjukkan 

bahwa evaluasi menjadi bagian yang menyatu dengan penyajian materi. Hal ini sejalan 

dengan pandangan bahwa evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur, tetapi juga 

sebagai bagian dari proses pembelajaran(Prasetyo 2025). Selain itu, latihan berperan dalam 

memperkuat pemahaman pembelajar terhadap materi yang telah dipelajari(Tiandini, 

Purwasandy, dan Basuki 2024). Latihan ini memilki fungsi ganda sebagai evaluasi dan 

penguatan. 

Keterkaitan antara latihan dan teks menunjukkan bahwa pembelajar diarahkan untuk 

tetap berinteraksi dengan bacaan. Hal ini memperkuat bahwa latihan berfungsi sebagai 

sarana untuk memperdalam pemahaman(Savika dan Zuhriyah 2023). Variasi bentuk 

latihan dalam setiap teks qira‟ahnya memungkinkan pembelajar memahami materi dari 

berbagai sudut. Dengan demikian, latihan tidak hanya mengukur kemampuan, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berpikir. 

Sedangkan peningkatan kompleksitas latihan mencerminkan adanya proses evaluasi 

yang bertahap. Variasi bentuk soal memungkinkan pengukuran kemampuan secara lebih 
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menyeluruh(Aulia 2025). Selain itu, evaluasi juga mencerminkan kemampuan pembelajar 

dalam memahami dan menganalisis teks(Cita, Hartiningsih, dan Widodo 2026). Hal ini 

menunjukkan bahwa latihan dalam web Al Jazeera mendukung perkembangan kemampuan 

membaca secara berkelanjutan. 

 

Meskipun demikian, keterbatasan pada aspek umpan balik menunjukkan bahwa fungsi 

evaluasi belum sepenuhnya optimal. Tidak adanya penjelasan rinci terhadap kesalahan 

jawaban dapat menghambat proses refleksi pembelajar(Tiandini dkk. 2024). Padahal, 

umpan balik memiliki peran penting dalam memperbaiki pemahaman, khususnya dalam 

maharah qira‟ah . Oleh karena itu, penguatan pada aspek ini diperlukan agar latihan dapat 

berfungsi secara maksimal dalam mendukung penyajian materi.   

 

Kesimpulan  

 Penyajian qira‟ah dalam web Al Jazeera Learning Arabic menempatkan teks 

sebagai pusat yang membentuk proses membaca secara bertahap. Penyajian ini 

memperlihatkan bahwa pemahaman berkembang melalui keterpaduan antara teks dan unsur 

kebahasaan, sehingga pembelajar tidak hanya mengenali makna, tetapi juga membangun cara 

membaca secara lebih mandiri. Pola ini menunjukkan bahwa pengalaman membaca menjadi 

dasar dalam mengembangkan kemampuan qira‟ah. 

 Struktur level dalam penyajian menunjukkan bahwa tingkat kesulitan hadir melalui 

variasi dalam teks, bukan sekadar penanda klasifikasi. Penyajian ini memberi ruang bagi 

pembelajar untuk menyesuaikan proses belajar dengan kemampuan yang dimiliki. Dengan 

demikian, level berperan sebagai pengarah yang menjaga keberlanjutan perkembangan 

membaca tanpa membatasi fleksibilitas pembelajar. 

 Latihan dalam pembelajaran qira‟ah memperlihatkan keterkaitan yang erat dengan 

teks sehingga proses memahami dan mengevaluasi berlangsung dalam satu alur. Penyajian ini 

membantu pembelajar menguatkan pemahaman secara bertahap, meskipun belum didukung 

oleh umpan balik yang rinci. Pengembangan ke depan dapat diarahkan pada penyediaan 

feedback yang lebih jelas agar pembelajar dapat mengenali kesalahan dan memperbaiki 

pemahaman secara lebih terarah, serta membuka peluang kajian lanjutan terhadap efektivitas 

model penyajian ini.  
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